ABSTRAK
Mukokel merupakan kista yang terjadi akibat obstruksi atau trauma pada kelenjar saliva minor. Mukokel dapat dilapisi oleh lapisan epitel (kista retensi) dan dapat dilapisi juga oleh jaringan granulasi (kista ekstravasasi). Mukokel menempati urutan ketujuh belas terbanyak yang terjadi di rongga mulut pada tahun 2006. Sampai saat ini penelitian mengenai mukokel masih jarang dilakukan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan mengunakan data sekunder berupa rekam medis di Poliklinik Gigi dan Mulut Rumah Sakit Dustira periode 2010-2014. Pada penelitian didapatkan 58 kasus mukokel dan angka kejadian mukokel terbanyak yaitu pada tahun 2013 (31%). Umur 6 dan 7 tahun merupakan umur yang paling banyak terjadi mukokel dengan frekuensi (15.5%). Kelompok usia 6-11 tahun (tahun kanak-kanak) merupakan kelompok usia terbanyak yang menderita mukokel yaitu 34 kasus (49.1%). Sebagian besar pasien mukokel adalah berjenis kelamin perempuan (55.2%). Mukokel sering ditemukan pada bagian bawah bibir dengan 48 kasus (82.8%). Hal-hal tersebut dapat terjadi karena trauma pada kelenjar saliva minor, yang diakibatkan karena kebiasaan buruk seperti menggigit bibir bawah, periode gigi campuran. Berdasarkan hasil penelitian ini, mukokel sering didapatkan pada umur 6 dan 7 tahun dengan kelompok umur tahun kanak-kanak (6-11 tahun), perempuan dan lokasi paling sering ditemukannya yaitu pada bibir bawah. 
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